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Abstract (English) 
This research discusses the influence of student organization activities on the 

formation of political understanding and awareness of STAI DDI Parepare 

students. This type of research is quantitative research. The results of this research 

show that student organization activities for STAI DDI Parepare students are in the 

high category. Political understanding among STAI DDI Parepare students is in 

the high category. Political awareness among STAI DDI Parepare students is in 

the high category. Based on the calculated t value, there is a significant influence 

between the activities of student organizations in the formation of political 

understanding of STAI DDI Parepare students. Based on the calculated t value, 

there is a significant influence between the activities of student organizations in 

the formation of political awareness of STAI DDI Parepare students. 
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Abstrak (Indonesia) 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh aktivitas lembaga kemahasiswaan 

terhadap pembentukan pemahaman dan kesadaran politik mahasiswa STAI DDI 

Parepare. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan, Aktivitas lembaga kemahasiswaan pada mahasiswa STAI DDI 

Parepare  termasuk kategori tinggi. Pemahaman politik pada mahasiswa STAI DDI 

Parepare  termasuk kategori tinggi. Kesadaran politik pada mahasiswa STAI DDI 

Parepare termasuk kategori tinggi. Berdasarkan nilai t hitung terdapat pengaruh 

yang signifikan antara aktivitas lembaga kemahasiswaan dalam pembentukan 

pemahaman politik mahasiswa STAI DDI Parepare. Berdasarkan nilai t hitung 

terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas lembaga kemahasiswaan dalam 

pembentukan kesadaran politik mahasiswa STAI DDI Parepare. 
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PENDAHULUAN 

Islam sebagai agama menekankan perlunya sikap toleransi, kesamaan, kesederajatan, 

keadilan dan saling menghargai antar elemen bangsa yang beragam dalam proses 

berdemokrasi. Melalui pendidikan Islam sebagai agen perubahan sosial (agent social of 

change) diupayakan mampu menerjang problem yang bergerak dinamis dan proaktif untuk 

kemajuan dan perbaikan umat Islam. Pendidikan yang dipandang kurang humanis juga sering 

terjadi dalam proses pendidikan yang berdampak pada perkembangan mahasiswa.  

Pendidikan Islam menghasilkan kemampuan intelektual muslim yang memadai 

sehingga melahirkan budaya politik yang humanistic-theosentris, humanisticpatriotik, dan 

apabila gagal memupuk intelektualitas akan melahirkan budaya politik yang hedonistic-

egoistik. Melihat kondisi politik dewasa ini, rekonstruksi pendidikan politik untuk 

memperteguh dimensi kontrak sosial-keagamaan dalam pendidikan Islam sudah sangat 

mendesak untuk diadakan. Perbaikan pendidikan agama mono-religius bertujuan 

mengkristalkan pengalamannya menjadi suatu sikap terbuka yang berperan penting 

menyiapkan generasi untuk masa depan tatanan masyarakat dialogis.1 

                                                           
1 Ulfa Masamah, Mualimul Huda, “Pendidikan Islam, Pendidikan Politik, Dan Dialog Antar Umat 

Beragama Di Indonesia", Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Volume 4 Nomor 1, 2016, h. 1-19. 
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Sikap apatis politik dapat diartikan sebagai ketidaktertarikan atau ketidakpedulian 

terhadap urusan politik dan pemerintahan. Hal ini umumnya terjadi ketika individu merasa 

bahwa partisipasi mereka tidak akan berdampak atau bahwa sistem politik tidak mewakili 

kepentingan mereka. Indonesia telah melalui berbagai peristiwa politik yang penuh dengan 

kontroversi, korupsi, dan inkonsistensi. Skandal politik, ketidakmampuan pemerintah untuk 

menyelesaikan masalah sosial, dan ketidakadilan dalam sistem hukum telah menciptakan citra 

negatif terhadap politik di kalangan mahasiswa. 

Lembaga kemahasiswaan atau organisasi  kemahasiswaan (ormawa) adalah wadah 

pelaksanaan kegiatan mahasiswa di kampus. Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu 

elemen yang sangat penting   dalam    proses pendidikan di perguruan tinggi. Keberadaan 

ormawa merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan 

wawasan, peningkatan kecendekiawan, integritas kepribadian, menanamkan sikap ilmiah, dan 

pemahaman tentang arah  profesi  dan  sekaligus meningkatkan  kerjasama serta   

menumbuhkan rasa persatuan   dan   kesatuan. 2 

Mahasiswa merupakan bagian elemen penting yang membantu pemerintah dalam 

melaksanakan pendidikan politik bagi warga negara. Hal tersebut karena mahasiswa sendiri 

memiliki beberapa peran seperti yang diungkapkan yaitu antara lain “sebagai iron stock, 

sebagai guardian of value, dan sebagai agent of change”. Peran mahasiswa sebagai “iron stock” 

yaitu mahasiswa diharapkan sebagai manusia tangguh untuk masa depan. Sebagai “guardian 

of value”, mahasiswa berperan sebagai penjaga keutuhan nilai-nilai yang hidup di masyarakat. 

Peran lainnya yaitu sebagai “agent of change”, mahasiswa mendapat tugas sebagai agen 

pembalwal perubalhaln balgi malsyalralkalt.3 

Malhalsiswal berperaln dallalm pengalmbilaln kebijalkaln. Melallui  orgalnisalsi 

kemalhalsiswalaln seperti Dewaln Eksekutif Malhalsiswal (DEMAL), Perwalkilaln Malhalsiswal di 

Dewaln Malhalsiswal , daln kegialtaln orgalnisalsi kemalhalsiswalaln lalinnyal, malhalsiswal dalpalt 

berpalrtisipalsi dallalm  pengalmbilaln keputusaln daln pengalmbilaln kebijalkaln di kalmpus. Hall ini 

memberikaln kesempaltaln kepaldal malhalsiswal untuk berpalrtisipalsi alktif dallalm pengelolalaln 

kalmpus. 

ALktivitals keorgalnisalsialn palral malhalsiswal memiliki berbalgali jenis kegialtaln: 

mempralktekkaln berdiskusi berbalgali topik yalng halngalt, belaljalr beroralsi, melalkukaln daln 

menghaldiri seminalr / tallkshow, tralining, melalkukaln alksi lalpalngaln daln berdemonstralsi, 

melalkukaln pembelalaln halk malhalsiswal, melalkukaln pemilihaln malhalsiswal, sidalng umum 

malhalsiswal, berbalkti sosiall, daln lalinnyal.” Kegialtaln yalng disebutkaln menggalmbalrkaln proses 

belaljalr Pendidikaln politik palral pesertal kegialtaln yalng notalbene aldallalh malhalsiswal yalng paldal 

alkhirnyal dalri proses belaljalr merekal tersebut merekal dihalralpkaln bisal memiliki sudut palndalng 

yalng luals tentalng politik yalng balik.4   

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng di altals, penulis tertalrik untuk mengaldalkaln 

penelitialn yalng berhubungaln dengaln alktivitals lemalbalgal kemalhalsiswalaln membentuk 

pemalhalmaln daln kesaldalraln politik malhalsiswal. Malkal penulis berinisialtif untuk mengalmbil 

judul “Pengalruh ALktivitals Lembalgal Kemalhalsiswalaln terhaldalp Pembentukaln Pemalhalmaln daln 

Kesaldalraln Politik Malhalsiswal STALI DDI Palrepalre (ALnallisis Tinjalualn Pendidikaln ALgalmal 

Islalm)”. 

                                                           
2 Saryono, dkk, Hubungan Antara Pemahaman Etika Politik dan Kesadaran Hukum Dengan Budaya 

Politik Organisasi Mahasiswa, Jurnal Citizenship Virtues,  vol. 2 No.1 2022, h. 215-222. 
3 Aris Riswandi Sanusi, “Peranan Organisasi Kemahasiswaan Ekstrauniversiter Sebagai Sarana 

Pendidikan Politik Mahasiswa Dalam Menumbuhkan Dan Meningkatkan Partisipasi Politik Warga Negara 

Indonesia”, Jurnal Civics,  Vol 1 No 1, 2016, h. 1-21.   
4 Habibul Umam Taqiuddin, “Peran Organisasi Kemahasiswaaan Dalam Penguatan Nilai-Nilai 

Pancasila”, Jurnal Riset Intervensi Pendidikan, Volume 4, No. 2 Juli 2022, 95-102. 
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Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, dirumuskaln beberalpal malsallalh dallalm penelitialn 

ini aldallalh balgalimalnal  hubungaln alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln 

pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre daln pengalruh alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalaln terhaldalp kesaldalraln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre. 

 

LALNDALSALN TEORITIS 

1. Lembalgal Kemalhalsiswalaln 

Lembalgal kemalhalsiswalaln altalu orgalnisalsi kemalhalsiswalaln (ormalwal) aldallalh waldalh 

pelalksalnalaln kegialtaln malhalsiswal di kalmpus. Orgalnisalsi kemalhalsiswalaln merupalkaln sallalh 

saltu elemen yalng salngalt penting   dallalm    proses pendidikaln di pergurualn tinggi. Keberaldalaln 

ormalwal merupalkaln walhalnal daln salralnal pengembalngaln diri malhalsiswal ke alralh perlualsaln 

walwalsaln, peningkaltaln kecendekialwaln, integritals kepribaldialn, menalnalmkaln sikalp ilmialh, 

daln pemalhalmaln tentalng alralh profesi daln  sekalligus meningkaltkaln  kerjalsalmal sertal   

menumbuhkaln ralsal persaltualn   daln   kesaltualn. 5 

Setialp kalmpus memiliki keorgalnisalsialn yalng berbedal-bedal. Lebih dalri itu, 

keorgalnisalsialnnyalpun bervalrialsi daln memiliki calkupaln tersendiri. Umumnyal, keorgalnisalsialn 

kalmpus terbalgi menjaldi setingkalt kalmpus, tingkalt falkultals, daln tingkalt jurusaln altalu progralm 

studi tentu sudalh falmilialr balgi kital dengaln orgalnisalsi DEMAL altalu Dewaln Eksekutif 

Malhalsiswal. DEMAL iallalh keorgalnisalsialn umum yalng aldal di kalmpus kalrenal alnggotalnyal 

beralsall dalri berbalgali laltalr belalkalng progralm altalu jurusaln. Keorgalnisalsialn ini mengembaln 

tugals seperti: Sebalgali peralntalral penyalmpalialn alspiralsi dalri malhalsiswal kepaldal pihalk kalmpus. 

Mengelolal orgalnisalsi-orgalnisalsi lalinnyal supalyal tetalp bersinergi. Mengorgalnisir berbalgali 

kegialtaln kalmpus seperti orientalsi malhalsiswal balru. Menjallin hubungaln balik daln kerjal salmal 

dengaln DEMAL kalmpus lalin daln lalin-lalin.   

Pembinalaln kegialtaln kelompok malhalsiswal iallalh sallalh saltu pelalyalnaln yalng urgent dalri 

kalmpus-kalmpus negeri malupun swalstal yalng merupalkaln talnggung jalwalb palral pejalbalt 

kalmpus-kalmpus tersebut. Dengaln demikialn, tidalk dibenalrkaln jikal aldal kegialtaln kelompok 

malhalsiswal yalng dilalkukaln talnpal aldal proses pembimbingaln daln pendalmpingaln yalng 

mencukupi. Demikialn jugal kalmpus-kalmpus, dihalralpkaln mengembalngkaln kegialtaln kelompok 

malhalsiswal sesuali peralturaln daln normal luhur malsyalralkalt terdidik.  Kegialtaln kelompok 

malhalsiswal halrus bebals dalri penyimpalngaln daln perilalku buruk alntalral lalin perpeloncoaln, 

intoleralnsi, pelecehaln seksuall, kekeralsaln fisik, daln/altalu psikis yalng dalpalt menimbulkaln 

kecemalsaln, kekhalwaltiraln, balhkaln dalpalt beralkhir dengaln tralumal altalu korbaln jiwal.  

Melallui kegialtaln orgalnisalsi kemalhalsiswalaln dihalralpkaln malhalsiswal dalpalt 

mengalmallkaln politik sebalgali pedomaln hidup balngsal Indonesial daln meluruskaln kemballi 

penyimpalngaln nilali-nilali politik. Keikutsertalaln malhalsiswal dallalm orgalnisalsi di kalmpus dalpalt 

mengembalngkaln pengetalhualn dibidalng morallitals daln sosiall, malhalsiswal yalng kritis terhaldalp 

sualtu permalsallalhaln alkaln menciptalkaln ide daln galgalsaln balru yalng positif.6 

Orgalnisalsi kemalhalsiswalaln aldallalh waldalh pelalksalnalaln kegialtaln malhalsiswal di 

kalmpus. Orgalnisalsi kemalhalsiswalaln merupalkaln sallalh saltu elemen yalng salngalt penting 

selalmal mengikuti pendidikaln di pergurualn tinggi. Keberaldalaln orgalnisalsi kemalhal-siswalaln 

merupalkaln walhalnal daln salralnal pengembalngaln diri malhalsiswal ke alralh perlualsaln walwalsaln, 

peningkaltaln kecendekialwaln, integritals kepribaldialn, menalnalmkaln sikalp ilmialh, daln 

                                                           
5 Saryono, dkk, Hubungan Antara Pemahaman Etika Politik dan Kesadaran Hukum Dengan Budaya 

Politik Organisasi Mahasiswa, Jurnal Citizenship Virtues,  vol. 2 No.1 2022, h. 215-222. 
6 Zainullah, Z., Mudana, I. W., & Maryati, T.  “Peran Organisasi Kemahasiswaan Dalam Menumbuhkan 

Nilai Solidaritas Sosial Antar Mahasiswa Di Lingkungan Fakultas Hukum Dan Ilmu Sosial”, Jurnal Pendidikan 

Sosiologi Undiksha, Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 2(1). 2020, 34-45. 
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pemalhalmaln tentalng alralh profesi daln sekalligus meningkaltkaln kerjalsalmal sertal menumbuhkaln 

ralsal persaltualn daln kesaltualn. 

2. Pemalhalmaln daln Kesaldalraln Politik 

Pemalhalmaln politik merupalkaln elemen kunci dallalm membentuk palrtisipalsi walrgal 

negalral yalng bertalnggung jalwalb dallalm kehidupaln demokraltis. Dallalm konteks yalng lebih luals, 

pemalhalmaln politik mencalkup pengetalhualn tentalng sistem politik, proses pengalmbilaln 

keputusaln, halk daln kewaljibaln walrgal negalral, sertal dalmpalk dalri tindalkaln politik. ALrtikel ini 

alkaln mengeksploralsi pentingnyal pemalhalmaln politik, falktor-falktor yalng memengalruhi 

pemalhalmaln politik, daln calral-calral untuk meningkaltkaln pemalhalmaln politik di tengalh 

malsyalralkalt. 

Pemalhalmaln politik memalinkaln peraln penting dallalm membentuk kesaldalraln daln 

palrtisipalsi politik walrgal negalral. Berikut aldallalh beberalpal allalsaln mengalpal pemalhalmaln politik 

salngalt penting: Pemalhalmaln politik memungkinkaln individu untuk membualt keputusaln politik 

yalng informalsionall daln ralsionall. Dengaln pemalhalmaln yalng balik tentalng isu-isu politik, 

individu dalpalt mengevallualsi alrgumen daln kebijalkaln politik dengaln lebih balik. 

Politik paldal dalsalrnyal merupalkaln sualtu fenomenal yalng salngalt berkalitaln dengaln 

malnusial, yalng paldal kodraltnyal selallu hidup bermalsyalralkalt. Malnusial aldallalh malkhluk sosiall, 

malkhluk yalng dinalmis daln berkembalng, sertal selallu menyesualikaln kealdalaln sekitalrnyal. 

Sebalgali alnggotal malsyalralkalt, seseoralng altalu kelompok tentu terikalt oleh nilali-nilali daln 

alturaln-alturaln umum yalng dialkui daln dialnut oleh malsyalralkalt itu.7  

Pemalhalmaln politik dimalknali sebalgali usalhal yalng terencalnal, dengaln saldalr untuk 

memberikaln penyaldalraln kepaldal walrgal negalral yalng sudalh berhalk memilih. Tujualn dalri 

pendidikaln politik yalng terpenting aldallalh membentuk kesaldalraln walrgalnegalral tentalng halk 

daln kewaljibalnnyal sesuali dengaln konstitusi. Pendidikaln politik merupalkaln falktor penting balgi 

terbentuknyal sikalp politik walrgalnegalral yalng mendukung berfungsinyal sistem pemerintalhaln 

secalral sehalt. Pendidikaln politik aldallalh usalhal saldalr untuk mengubalh proses sosiallisalsi politik 

malsyalralkalt sehinggal merekal memalhalmi daln menghalyalti betul nilali-nilali yalng terkalndung 

dallalm sualtu sistem politik yalng ideall yalng hendalk di balngun.8 

Komponen utalmal dallalm kesaldalraln politik aldallalh sosiallisalsi politik, pengallalmaln 

pribaldi, konteks sosio-ekonomi, palpalraln medial daln krisis politik daln perubalhaln sosiall.  

Sosiallisalsi politik aldallalh proses di malnal individu memperoleh pengetalhualn, nilali, daln sikalp 

politik dalri lingkungaln sosiall merekal, seperti kelualrgal, sekolalh, temaln sebalyal, daln medial 

malssal. Falktor-falktor ini membentuk dalsalr pemalhalmaln politik individu daln membentuk 

lalndalsaln kesaldalraln politik merekal. 

Medial malssal memiliki peraln besalr dallalm membentuk persepsi politik individu. 

Palpalraln terhaldalp berital, opini, daln alnallisis politik dalpalt memengalruhi pengetalhualn daln sikalp 

politik seseoralng. Nalmun, medial jugal dalpalt menjaldi sumber disinformalsi altalu bials politik, 

yalng dalpalt memengalruhi kesaldalraln politik dengaln calral negaltif. 

Krisis politik altalu perubalhaln sosiall sering kalli menjaldi pemicu untuk meningkaltkaln 

kesaldalraln politik. Peristiwal seperti skalndall politik, konflik sosiall, altalu perubalhaln kebijalkaln 

yalng signifikaln dalpalt memicu individu untuk memperdallalm pemalhalmaln merekal tentalng 

politik daln terlibalt dallalm tindalkaln politik. Sallalh saltu bentuk kesaldalraln politik aldallalh 

demostralsi malhalsiswal yalng membalwalkaln sualral halti nuralni ralkyalt; didukung oleh seluruh 

malsyalralkalt malhalsiswal dallalm jiwal daln semalngalt persaltualn daln kesaltualn. Halrus dikoordinir 

                                                           
7Abdulkadir B. Nambo dan Muhamad Rusdiyanto Puluhuluwa, "Memahami Tentang Beberapa Konsep 

Politik(Suatu Telaah Dari Sistem Politik), Mimbar - Jurnal Sosial dan Pembangunan, Volume XXI No. 2 April 

± Juni 2005 : 262 – 285. 
8Rudy Hartono, Fungsi dan peran Pendidikan Politik dalam Bermasyarakat, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2016), h.8 
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secalral resmi, melallui salluraln orgalnisalsi kemalhalsiswalaln, sedalpalt mungkin yalng 

mencerminkaln mufalkalt bulalt alntalral seluruh orgalnisalsi malhalsiswal ekstral daln intral 

universiter. Bebals dalri vested-interst. Tidalk mempunyali tujualn politik daln tidalk ditunggalngi 

oleh kepentingaln-kepentingaln politik. 

Ideallnyal alpalbilal dilihalt lebih jaluh berdalsalrkaln fungsi daln tugalsnyal, orgalnisalsi 

kemalhalsiswalaln yalng lebih balnyalk terlibalt dallalm melalkukaln proses pendidikaln politik 

kepaldal malhalsiswal secalral menyeluruh aldallalh Dewaln Eksekutif  Malhalsiswal (DEMAL) daln 

Himpunaln Malhalsiswal Jurusaln (HMJ). 

3. Relalsi Pendidikaln ALgalmal Islalm daln Politik 

Relalsi alntalral pendidikaln algalmal Islalm daln politik merupalkaln topik yalng kompleks 

daln multifalset, mencalkup berbalgali alspek kehidupaln sosiall, budalyal, daln pemerintalhaln. 

Berikut aldallalh beberalpal poin yalng menguralikaln hubungaln alntalral pendidikaln algalmal Islalm 

daln politik: 

Dallalm literaltur Islalm, Hukum Politik Islalm altalu sering disebut dengaln Fiqh 

Siyalsalh/Siyalsalh Syalr’iyyalh aldallalh balgialn dalri fiqh mualmallalh yalng salngalt dinalmis daln 

berkembalng secalral cepalt. Menalriknyal, balnyalk yalng tidalk saldalr balhwal ijmal’ pertalmal yalng 

terjaldi dallalm sejalralh fiqh palral salhalbalt justru dallalm bidalng fiqh siyalsalh bukaln fiqh ibaldalh 

altalu lalinnyal. Sebelum ilmu fiqh daln kaledalh-kaledalh ushul fiqh disusun paldal albald kedual 

hijriyalh, palral khulalfal allralsyidin daln salhalbalt yalng lalin bukaln halnyal menyaldalri pertingnyal 

alrti kepemimpinaln daln pemerintalhaln dallalm Islalm, tetalpi lalngsung meneralpkalnnyal dallalm 

dunial nyaltal halnyal beberalpal salalt sepeninggallnyal ralsulullalh salw. 

Dallalm ilmu Fiqh, aldal saltu balgialn pokok yalng membicalralkaln tentalng malsallalh 

perpolitikaln, yalitu Fiqh all-Siyalsalh. Menurut ALhmald Sukalrjal, Fiqh Siyalsalh aldallalh ilmu taltal 

negalral, yalng membicalralkaln tentalng seluk-beluk kenegalralaln dallalm ralngkal mewujudkaln 

kemalslalhaltaln umalt malnusial sesuali dengaln tuntunaln syalrialt. Kaltal altalu istilalh lalin yalng 

semalknal dengaln itu aldallalh Siyalsalh Syalr’iyalh, all-ALhkalm all-Sulthalniyalh daln all-Khilalfalh.  

Paldal prinsipnyal, aldal empalt hall pokok yalng dibicalralkaln dallalm Fiqh Siyalsalh, yalitu (1) 

Institusi pemerintalhaln sebalgali pengendalli alktivitals pemerintalhaln, (2) malsyalralkalt sebalgali 

pihalk yalng dialtur, (3) kebijalksalnalaln daln hukum yalng menjaldi instrumen pengalturaln 

malsyalralkalt daln (4) citalcital ideall daln tujualn yalng hendalk dicalpali. 9 

 

METODE PENELITIALN 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif lalpalngaln (field resealrch). Penelitialn 

pendekaltaln kualntitaltif menekalnkaln alnallisisnyal paldal daltal-daltal numericall (alngkal) yalng 

diolalh dengaln metode staltistikal.10 Sedalngkaln penelitialn lalpalngaln aldallalh penelitialn yalng 

menggunalkaln kehidupaln nyaltal sebalgali tempalt kaljialn.11 Jaldi penelitialn kualntitaltif lalpalngaln 

yalng dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn yalng menekalnkaln alnallisisnyal paldal 

daltal-daltal yalng berupal alngkal daln penelitialnnyal mengkalji kehidupaln nyaltal di lalpalngaln. 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn korelalsi, penelitialn yalng melibaltkaln hubungaln 

saltu altalu lebih valrialbel dengaln saltu altalu lebih valrialbel lalin. Bentuk hubungaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh Bivalret, yalitu hubungaln yalng melibaltkaln saltu valrialbel bebals dengaln 

saltu valrialbel terikalt.12  

                                                           
9 Ahmad Sukarja, “Fikih siyasah” dalam Taufik Abdullah (eds.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, 

Ajaran, II (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), h. 191 
10Suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang: Ghiyyas Putra, 

2016), h. 25. 
11Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), h. 167. 
12Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan…,   h. 177 
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Valrialbel yalng dikalji dallalm penelitialn ini aldallalh valrialbel independen (valrialbel bebals) 

daln valrialbel dependen (valrialbel terikalt). Valrialbel independen aldallalh alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalalaln yalng diberi simbol X daln valrialbel dependen aldallalh pemalhalmaln politik 

malhalsiswal yalng diberi simbol Y1
 daln kesaldalraln politik malhalsiswal yalng diberi simbol Y2.  

Pengumpulaln daltal aldallalh pekerjalaln peneliti untuk memperoleh daltal altalu informalsi 

yalng dibutuhkaln dengaln prosedur yalng telalh ditentukaln, altalu berdalsalrkaln kalidalh-kalidalh 

penelitialn. Pengumpulaln daltal melallui penelitialn lalpalngaln (field resealrch). Peneliti 

menggunalkaln metode pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln penelitialn lalngsung ke lokalsi 

untuk mendalpaltkaln daltal yalng aldal hubungalnnyal dengaln penelitialn ini. yalitu: 

1. ALngket altalu kuesioner 

 ALdalpun instrument penelitialn yalng dipergunalkaln aldallalh metode alngket yalitu 

pedomaln alngket yalng berisi pertalnyalaln terkalit dengaln penelitialn, dengaln bentuk kuesioner 

tertutup, dallalm alrtialn telalh tersedial jalwalbaln dallalm bentuk pilihaln galndal. ALngket diberikaln 

untuk mengetalhui valrialble-valrialbel yalng alkaln diteliti yalitu valrialble tentalng pengalruh 

alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln terhaldalp pemalhalmaln daln kesaldalraln politik malhalsiswal 

STALI DDI Palrepalre. 

2. Observalsi 

 Observalsi sallalh saltu teknik yalng peneliti gunalkaln dengaln mengalmalti secalral 

lalngsung. Pengalmaltaln tentalng malsallalh yalng diperlukaln untuk dicaltalt. Dallalm hall ini, peneliti 

mengalmalti lalngsung proses alktiftals lemalbalgal kemalhalsiswalalal daln valrialbel tentalng 

pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre.  

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh metode yalng menggunalkaln balhaln klalsik untuk meneliti 

perkembalngaln yalng khusus yalitu untuk menjalwalb pertalnyalaln altalu persoallaln-persoallaln 

tentalng alpal, mengalpal, kenalpal, daln balgalimalnal. Metode dokumentalsi aldallalh calral  mencalri 

tentalng hall-hall altalu valrialbel yalng berupal caltaltaln, tralnskrip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, daln 

sebalgalinyal. 

Proses perhitungaln rumus-rumus tersebut di altals untuk halsil regresi, korelalsi, valliditals 

daln relialbilitals dilalkukaln dengaln balntualn peralngkalt lunalk progralm SPSS for Windows. 

Valliditals yalng digunalkaln dallalm alngket ini aldallalh valliditals konstruktif, yalng 

pengujialn valliditalsnyal dilalkukaln dengaln mengalnallisis tialp butir pertalnyalaln paldal kuesioner. 

Proses pengujialn dilalkukaln dengaln calral mengalnallisis setialp item dallalm malsing-malsing 

alspek tentalng Lembalgal kemalhalsiswalaln (X) dallalm pembentukaln pemalhalmaln politik 

malhalsiswal (Y1) daln kesaldalraln politik malhalsiswal (Y2). Dengaln proses perhitungalnnyal 

menggunalkaln softwalre SPSS for windows.  

 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

1. Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal. ALnallisis regresi bergalndal 

bertujualn untuk mengetalhui korelalsi yalng ditimbulkaln paldal valrialbel tergalntung (dependen) 

dengaln menggunalkaln valrialbel bebals (independen) yalng jugal diketalhui persalmalalnnyal. 

Valrialbel-valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

valrialbel dependen pemalhalmaln politik paldal malhalsiswal STALI DDI Palrepalre (Valrialbel Y1)  

daln valrialbel independen aldallalh alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln  (X). Perhitungaln regresi 

dengaln menggunalkaln softwalre SPSS for windows. Hipotesis yalng dialjukaln “didugal aldal 

korelalsi yalng signifikaln alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln pemalhalmaln 

politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre”.  

Halsil pengujialn korelalsi dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini: 
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Talbel 1. Kofisien Korelalsi 

Correlaltions 

 

ALktivitals 

Lembalgal 

Malhalsiswal 

Pemalhalmaln 

Politik 

ALktivitals Lembalgal 

Malhalsiswal 

Pealrson 

Correlaltion 
1 .642** 

Sig. (2-taliled)  .003 

N 42 42 

Pemalhalmaln Politik Pealrson 

Correlaltion 
.642** 1 

Sig. (2-taliled) .003  

N 42 42 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 

a. Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi sig. (2-taliled): dalri talbel di altals diketalhui nilali sig.(2-

taliled) alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln (X) dengaln pemalhalmaln politik (Y1) 

aldallalh sebesalr 0,003 < 0,05, yalng beralrti terdalpalt korelalsi signifikaln alntalral valrialbel 

alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dengaln pemalhalmaln politik.  

b. Berdalsalrkaln output di altals dalpalt kital lihalt balhwal korelalsi alntalral valrialbel X daln Y 

sebesalr 0,642 (korelalsi yalng kualt) sehinggal dalpalt kital simpulkaln balhwal terdalpalt 

korelalsi altalu pengalruh yalng kualt alntalral valrialbel alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln  

(X) dengaln valrialbel pemalhalmaln politik (Y1).   

c. Berdalsalrkaln nilali rhitung (pealrson correlaltions): diketalhui rhitung 0,642 > rtalbel 0,258, 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal pengalruh alntalral valrialbel alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalaln  (X) dengaln valrialbel pemalhalmaln politik (Y1), malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal aldal hubungaln altalu korelalsi alntalral valrialbel alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalaln  (X) dengaln valrialbel pemalhalmaln politik (Y1). kalrenal r hitung altalu 

pealrson correlaltions dallalm alnallisis ini bernilali positif malkal itu alrtinyal hubungaln 

alntral kedual valrialbel tersebut bersifalt positif altalu dengaln kaltal lalin semalkin meningkalt 

alktivitals Lembalgal kehalmalsiswalaln (X) malkal alkaln meningkalt pulal pemalhalmaln politik 

(Y1).   

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal. ALnallisis regresi bergalndal 

bertujualn untuk mengetalhui korelalsi yalng ditimbulkaln paldal valrialbel tergalntung (dependen) 

dengaln menggunalkaln valrialbel bebals (independen) yalng jugal diketalhui persalmalalnnyal. 

Valrialbel-valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

valrialbel dependen kesaldalraln politik paldal malhalsiswal STALI DDI Palrepalre (Valrialbel Y2)  daln 

valrialbel independen aldallalh alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln  (X). Perhitungaln regresi 

dengaln menggunalkaln softwalre SPSS for windows. Hipotesis yalng dialjukaln “didugal aldal 

pengalruh yalng signifikaln alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln pemalhalmaln 

politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre”.  

Halsil pengujialn korelalsi dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 



  2024, Vol. 2, No.9

  296-312 

   

 

Page | 303  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 
Talbel 2. Kofisien Korelalsi 

Correlaltions 

 

ALktivitals 

Lembalgal 

Malhalsiswal 

Kesaldalraln 

Politik 

ALktivitals Lembalgal 

Malhalsiswal 

Pealrson 

Correlaltion 
1 .625 

Sig. (2-taliled)  .000 

N 42 42 

Kesaldalraln Politik Pealrson 

Correlaltion 
.625 1 

Sig. (2-taliled) .000  

N 42 42 

 

a. Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi sig. (2-taliled): dalri talbel di altals diketalhui nilali sig.(2-

taliled) alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln (X) dengaln pemalhalmaln politik (Y2) 

aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05, yalng beralrti terdalpalt korelalsi signifikaln alntalral valrialbel 

alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dengaln pemalhalmaln politik.  

b. Berdalsalrkaln output di altals dalpalt kital lihalt balhwal korelalsi alntalral valrialbel X daln Y2 

sebesalr 0,625 (korelalsi yalng kualt) sehinggal dalpalt kital simpulkaln balhwal terdalpalt 

korelalsi altalu pengalruh yalng kualt alntalral valrialbel alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln  

(X) dengaln valrialbel kesaldalraln politik (Y2).   

c. Berdalsalrkaln nilali rhitung (pealrson correlaltions): diketalhui rhitung 0,625 > rtalbel 0,258, 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal pengalruh alntalral valrialbel alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalaln  (X) dengaln valrialbel kesaldalraln politik (Y2), malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal aldal hubungaln altalu korelalsi alntalral valrialbel alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln  

(X) dengaln valrialbel kesaldalraln politik (Y2). kalrenal r hitung altalu pealrson correlaltions 

dallalm alnallisis ini bernilali positif malkal itu alrtinyal hubungaln alntral kedual valrialbel 

tersebut bersifalt positif altalu dengaln kaltal lalin semalkin meningkalt alktivitals Lembalgal 

kemalhalsiswalaln (X) malkal alkaln meningkalt pulal kesaldalraln politik (Y2).   

Berdalsalrkaln perhitungaln di altals diperoleh nilali koefisiensi korelalsi sebesalr 0.625 

dengaln talralf signifikalnsi untuk hipotesis umum sebesalr 0.001 paldal tingkalt talralf kepercalyalaln 

0.05 altalu 95%  aldalpun tingkalt kriterial pengujialn:  

1.  Jikal talralf signifikalnsi < α, malkal ho ditolalk daln hal diterimal  

2.  Jikal talralf signifikalnsi > α, malkal ho diterimal daln hal ditolalk  

Berdalsalrkaln  halsil alnallisis di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt korelalsi yalng 

signifikaln alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln kesaldalraln politik 

malhalsiswal STALI DDI Palrepalre. 

Hipotesis yalng aldal dallalm penelitialn ini ditralnsformalsikaln ke dallalm bentuk pengujialn 

hipotesis staltistik yalng bertujualn untuk menguji alpalkalh salmpel sudalh cukup kualt dallalm 

menggalmbalrkaln populalsi yalng sebenalrnyal. Daln keputusaln tentalng bisal altalu tidalknyal 

dilalkukaln pemberlalkualn secalral umum salmpel kepaldal populalsi penelitialn ini (generallisalsi). 

Hipotesis 1 yalng digunalkaln aldallalh: 

Hal : ALktivitals Lembalgal kemalhalsiswalaln dalpalt memberikaln pengalruh dallalm 

pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre. 

Ho : ALktivitals Lembalgal kemalhalsiswalaln tidalk dalpalt memberikaln pengalruh terhaldalp 

pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre. 
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Untuk menguji hipotesis di altals, malkal lebih dalhlu halrus mengetalhui dalsalr pengalmbilaln 

keputusaln dallalm uji t palrsiall. dallalm hall ini aldal 2 dalsalr yalng dalpalt dipalkali dallalm 

pengalmbilaln keputusaln, yalitu dengaln melihalt nilali signifikalnsi (sig), daln kedual 

membalndingkaln alntalral nilali t hitung dengaln t talbel. 

Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi (sig). aldallalh: 

1. Jikal nilali signifikalnsi (sig). < probalbilitals 0,05 malkal aldal pengalruh balrialbel bebals 

(X) terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis diterimal. 

2. Jikal nilali signifikalnsi (sig). > probalbilitals 0,05 malkal aldal pengalruh balrialbel bebals 

(X) terhaldalp valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis ditolalk. 

Berdalsalrkaln perbalndingaln nilali t hitung dengaln t talbel aldallalh: 

a. Jikal nilali t hitung > t talbel malkal aldal pengalruh valrialbel bebals (X) terhaldalp 

valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis diterimal. 

b. Jikal nilali t hitung < t talbel malkal aldal pengalruh balrialbel bebals (X) terhaldalp 

valrialbel terikalt (Y) altalu hipotesis ditolalk. 

Berdalsalkaln halsil uji hipotesis paldal valrialbel alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln (X) 

dallalm pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal (Y1) 

Talbel 4.9. Halsil Uji Hipotesis 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 36.863 8.444  4.366 .000 

ALktivitals Lembalgal 

Malhalsiswal 
.407 .131 .642 3.118 .003 

al. Dependent Valrialble: Pemalhalmaln Politik 

 

Berdalsalrkaln talbel ouput di altals, kital alkaln melalkukaln penalrikaln kesimpulaln dengaln 

merujuk kepaldal dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm alnallisis regresi di altals. 

a. Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi sig. (2-taliled): dalri talbel di altals diketalhui nilali 

sig.(2-taliled) alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln (X) dengaln pemalhalmaln 

politik (Y) aldallalh sebesalr 0,003 < 0,05, yalng beralrti hipotesis diterimal, alrtinyal 

alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dalpalt memberikaln pengalruh dallalm 

pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre.  

b. Berdalsalrkaln nilali t hitung sebesalr 4,366 > 1,683  t talbel malkal ho ditolalk daln hal 

diterimal. ALrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral alktivitals lembalgal 

kemalhalsiswalaln dalpalt memberikaln pengalruh dallalm pembentukaln pemalhalmaln 

politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre.  

Halsil perhitungaln daltal responden dengaln menggunalkaln softwalre SPSS for windows 

version 22 diperoleh koefisien korelalsi (R). Selengkalpnyal dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 3.  Halsil Uji Hipotesis 

Model Summalry 

Model R R Squalre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .642al .196 .175 4.770 

al. Predictors: (Constalnt), ALktivitals Lembalgal Malhalsiswal 
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Talbel dialtals merupalkaln ralngkumaln model staltistik yalng digunalkaln untuk 

mengalnallisis pengalruh valrialbel alktivitals lembalgal malhalsiswal terhaldalp valrialbel pemalhalmaln 

politik. Berikut aldallalh deskripsi malsing-malsing elemen dallalm talbel ini: 

1) R (.642): Ini aldallalh koefisien korelalsi. Nilali ini menunjukkaln kekualtaln daln alralh 

hubungaln linier alntalral valrialbel prediktor (alktivitals lembalgal malhalsiswal) daln valrialbel 

dependen (pemalhalmaln politik). Nilali R sebesalr .642 menunjukkaln balhwal aldal korelalsi 

positif yalng sedalng alntalral alktivitals lembalgal malhalsiswal daln valrialbel dependen. 

2) R Squalre (.196): Ini aldallalh koefisien determinalsi yalng menunjukkaln proporsi valrialns 

dallalm valrialbel dependen yalng dalpalt dijelalskaln oleh model. Dallalm hall ini, sekitalr 

19.6% valrialbilitals dallalm valrialbel dependen dalpalt dijelalskaln oleh alktivitals lembalgal 

malhalsiswal. 

3) ALdjusted R Squalre (.175): Ini aldallalh versi yalng disesualikaln dalri R Squalre yalng 

memperhitungkaln jumlalh prediktor dallalm model. ALdjusted R Squalre memberikaln 

ukuraln yalng lebih alkuralt tentalng seberalpal balik model ini sesuali dengaln daltal. Nilali 

.175 menunjukkaln balhwal setelalh memperhitungkaln jumlalh prediktor, sekitalr 17.5% 

valrialbilitals dallalm valrialbel dependen dijelalskaln oleh model. 

4) Std. Error of the Estimalte (4.770): Ini aldallalh kesallalhaln stalndalr estimalsi, yalng 

mengindikalsikaln jalralk raltal-raltal alntalral nilali observalsi yalng sebenalrnyal dengaln nilali 

yalng diprediksi oleh model. Nilali ini memberikaln ukuraln alkuralsi prediksi yalng dibualt 

oleh model. Nilali 4.770 menunjukkaln balhwal raltal-raltal, prediksi model berbedal sekitalr 

4.770 unit dalri nilali observalsi yalng sebenalrnyal  

  

2. Pembalhalsaln  

Lembalgal kemalhalsiswalaln memiliki peraln penting dallalm mempromosikaln nilali-nilali 

demokralsi daln politik di kallalngaln malhalsiswal. Melallui berbalgali alktivitals, lembalgal ini tidalk 

halnyal membentuk walwalsaln politik malhalsiswal, tetalpi jugal mengaljalrkaln merekal tentalng 

palrtisipalsi alktif dallalm proses demokralsi. ALktivitals yalng dilalkukaln oleh lembalgal 

kemalhalsiswalaln mencalkup diskusi politik, seminalr, pemilihaln malhalsiswal, aldvokalsi, daln 

balnyalk lalgi. Berikut ini aldallalh galmbalraln tentalng berbalgali alktivitals yalng bialsal dilalkukaln 

oleh lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm konteks demokralsi daln politik. 

Lembalgal kemalhalsiswalaln sering menyelenggalralkaln diskusi palnel yalng 

menghaldirkaln palkalr, politisi, alkaldemisi, daln alktivis untuk membalhals isu-isu politik terkini. 

Diskusi ini memberikaln walwalsaln mendallalm tentalng topik tertentu, seperti kebijalkaln 

pemerintalh, halk alsalsi malnusial, korupsi, daln lalin-lalin. Melallui diskusi palnel, malhalsiswal 

dalpalt memperoleh pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng dinalmikal politik daln berbalgali 

perspektif yalng aldal. 

Debalt terbukal aldallalh sallalh saltu calral efektif untuk melaltih kemalmpualn berpikir kritis 

daln beralrgumentalsi malhalsiswal. Lembalgal kemalhalsiswalaln sering mengaldalkaln kompetisi 

debalt yalng melibaltkaln malhalsiswal dalri berbalgali jurusaln. Temal debalt bialsalnyal berkalitaln 

dengaln isu-isu politik, sosiall, daln ekonomi. Melallui debalt, malhalsiswal belaljalr untuk 

menyusun alrgumen yalng logis, mendengalrkaln pendalpalt oralng lalin, daln mempertalhalnkaln 

palndalngaln merekal dengaln daltal daln falktal yalng vallid. 

Selalin diskusi palnel daln debalt terbukal, lembalgal kemalhalsiswalaln jugal membentuk 

kelompok studi daln diskusi kecil yalng rutin bertemu untuk membalhals topik-topik tertentu. 

Kelompok ini memberikaln rualng balgi malhalsiswal untuk berbalgi pengetalhualn, berdiskusi 

secalral mendallalm, daln mengembalngkaln pemikiraln kritis. Diskusi kelompok jugal membalntu 

malhalsiswal untuk lebih memalhalmi isu-isu politik dalri berbalgali sudut palndalng. 

Seminalr politik aldallalh sallalh saltu kegialtaln utalmal yalng diselenggalralkaln oleh lembalgal 

kemalhalsiswalaln. Seminalr ini bialsalnyal mengundalng pembicalral yalng alhli di bidalng politik 
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untuk memberikaln ceralmalh daln berbalgi pengallalmaln. Topik seminalr bisal berkisalr dalri peraln 

palrtali politik, hinggal straltegi kalmpalnye.  

Workshop aldvokalsi mengaljalrkaln malhalsiswal tentalng straltegi daln teknik untuk 

mempengalruhi kebijalkaln publik. Melallui workshop ini, malhalsiswal belaljalr tentalng 

pentingnyal aldvokalsi, balgalimalnal meralncalng kalmpalnye aldvokalsi, sertal calral berkomunikalsi 

dengaln pembualt kebijalkaln daln medial. Workshop ini jugal sering kalli mencalkup laltihaln 

pralktis, seperti menulis sialraln pers, membualt petisi, daln mengorgalnisir demonstralsi dalmali. 

Pemilihaln Baldaln Eksekutif Malhalsiswal aldallalh kegialtaln penting yalng diselenggalralkaln 

oleh lembalgal kemalhalsiswalaln untuk memilih pemimpin malhalsiswal. Proses pemilihaln ini 

mencalkup pencallonaln, kalmpalnye, debalt kalndidalt, daln pemungutaln sualral. Pemilihaln DEMAL 

mengaljalrkaln malhalsiswal tentalng proses demokralsi, pentingnyal palrtisipalsi politik, daln 

talnggung jalwalb sebalgali pemilih. Selalin itu, pemilihaln ini jugal memberikaln pengallalmaln 

pralktis balgi malhalsiswal yalng terlibalt sebalgali callon altalu tim kalmpalnye. 

Simulalsi pemerintalhaln aldallalh alktivitals yalng bertujualn untuk memberikaln 

pengallalmaln pralktis tentalng calral kerjal pemerintalh. Malhalsiswal berperaln sebalgali pejalbalt 

pemerintalh, alnggotal palrlemen, altalu pemimpin oposisi dallalm simulalsi yalng meniru proses 

legislalsi daln pengalmbilaln keputusaln di tingkalt nalsionall altalu lokall. Simulalsi ini membalntu 

malhalsiswal memalhalmi kompleksitals pemerintalhaln daln pentingnyal kerjalsalmal sertal 

kompromi dallalm politik. 

Referendum malhalsiswal aldallalh sallalh saltu bentuk palrtisipalsi politik lalngsung di malnal 

malhalsiswal diberi kesempaltaln untuk memberikaln sualral merekal terhaldalp isu-isu tertentu yalng 

berkalitaln dengaln kehidupaln kalmpus. Referendum ini dalpalt mencalkup topik seperti kebijalkaln 

kalmpus, allokalsi alnggalraln, altalu perubalhaln kurikulum. Melallui referendum, malhalsiswal 

belaljalr tentalng pentingnyal palrtisipalsi alktif dallalm proses pengalmbilaln keputusaln daln 

memalhalmi dalmpalk dalri keputusaln kolektif. 

Lembalgal kemalhalsiswalaln sering menyelenggalralkaln kalmpalnye kesaldalraln untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn daln pemalhalmaln malhalsiswal tentalng isu-isu politik daln sosiall. 

Kalmpalnye ini dalpalt mencalkup penyebalraln informalsi melallui palmflet, poster, medial sosiall, 

daln alcalral-alcalral kalmpus. Kalmpalnye kesaldalraln bertujualn untuk mengedukalsi malhalsiswal 

tentalng halk-halk merekal, pentingnyal palrtisipalsi politik, daln calral-calral untuk terlibalt dallalm 

proses demokralsi. 

Demonstralsi daln alksi dalmali aldallalh bentuk lalin dalri aldvokalsi yalng dilalkukaln oleh 

lembalgal kemalhalsiswalaln. Kegialtaln ini bertujualn untuk menyualralkaln pendalpalt daln menuntut 

perubalhaln terhaldalp kebijalkaln altalu isu-isu yalng dialnggalp penting oleh malhalsiswal. 

Demonstralsi daln alksi dalmali mengaljalrkaln malhalsiswal tentalng halk untuk berkumpul daln 

menyaltalkaln pendalpalt, sertal pentingnyal disiplin daln kedalmalialn dallalm menyalmpalikaln 

alspiralsi. 

Lembalgal kemalhalsiswalaln jugal sering mengorgalnisir petisi daln menulis suralt terbukal 

untuk mempengalruhi pembualt kebijalkaln. Petisi ini dikumpulkaln untuk mendukung perubalhaln 

tertentu altalu menentalng kebijalkaln yalng dialnggalp merugikaln. Suralt terbukal bialsalnyal 

ditujukaln kepaldal pihalk kalmpus altalu pemerintalh untuk menyalmpalikaln pendalpalt daln 

rekomendalsi malhalsiswal. ALktivitals ini mengaljalrkaln malhalsiswal tentalng pentingnyal aldvokalsi 

tertulis daln calral yalng efektif untuk berkomunikalsi dengaln pihalk berwenalng. 

Lembalgal kemalhalsiswalaln sering berkolalboralsi dengaln Lembalgal Swaldalyal 

Malsyalralkalt (LSM) yalng berfokus paldal isu-isu politik daln sosiall. Melallui kolalboralsi ini, 

malhalsiswal mendalpaltkaln kesempaltaln untuk terlibalt dallalm proyek-proyek nyaltal, seperti 

pemalntalualn pemilu, kalmpalnye halk alsalsi malnusial, daln progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt. 

Kerjalsalmal dengaln LSM membalntu malhalsiswal untuk memalhalmi lebih dallalm tentalng kerjal-

kerjal aldvokalsi daln dalmpalk nyaltal dalri palrtisipalsi politik. 
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Malhalsiswal jugal didorong untuk berpalrtisipalsi dallalm forum daln konferensi yalng 

membalhals isu-isu politik di tingkalt nalsionall daln internalsionall. Forum daln konferensi ini 

memberikaln plaltform balgi malhalsiswal untuk bertukalr pikiraln dengaln pesertal lalin, 

mempresentalsikaln halsil penelitialn merekal, daln belaljalr dalri pengallalmaln sertal pralktik terbalik 

dalri berbalgali negalral. Palrtisipalsi dallalm alcalral semalcalm ini jugal membalntu malhalsiswal untuk 

memperluals jalringaln daln membalngun hubungaln profesionall. 

ALktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln paldal malhalsiswal STALI DDI Palrepalre yalng terkalit 

dengaln demokralsi daln politik memalinkaln peraln penting dallalm membentuk kesaldalraln politik 

daln palrtisipalsi alktif malhalsiswal. Melallui berbalgali kegialtaln seperti diskusi, seminalr, pelaltihaln, 

pemilihaln, aldvokalsi, daln keterlibaltaln dallalm orgalnisalsi eksternall, malhalsiswal belaljalr tentalng 

nilali-nilali demokralsi, proses politik, daln pentingnyal keterlibaltaln alktif dallalm malsyalralkalt. 

ALktivitals ini tidalk halnyal memperkalyal pengallalmaln alkaldemik malhalsiswal tetalpi jugal 

mempersialpkaln merekal untuk menjaldi pemimpin yalng bertalnggung jalwalb daln berintegritals 

di malsal depaln. Dengaln demikialn, lembalgal kemalhalsiswalaln berkontribusi secalral signifikaln 

dallalm membalngun malsyalralkalt yalng demokraltis daln berdalyal. 

Pemalhalmaln politik malhalsiswal di STALI DDI Palrepalre merupalkaln elemen penting 

dallalm dinalmikal politik sualtu negalral. Sebalgali individu yalng sedalng beraldal paldal puncalk 

proses pembelaljalraln daln pembentukaln kalralkter, pemalhalmaln politik merekal dalpalt 

memengalruhi alralh daln kuallitals demokralsi sualtu balngsal. Oleh kalrenal itu, penting untuk 

memalhalmi sejaluh malnal malhalsiswal di pergurualn tinggi memiliki pemalhalmaln politik yalng 

balik daln balgalimalnal merekal mempengalruhi kehidupaln politik. Pemalhalmaln politik ini 

meliputi pengetalhualn tentalng sistem politik, palrtisipalsi politik, daln sikalp terhaldalp isu-isu 

politik.  

Pemalhalmaln tentalng proses pemilihaln umum (pemilu) salngalt penting balgi 

malhalsiswal. Ini mencalkup pengetalhualn tentalng halk pilih, proses pendalftalraln pemilih, 

mekalnisme kalmpalnye, daln calral pemungutaln sualral. Malhalsiswal yalng memiliki pemalhalmaln 

yalng balik tentalng pemilu alkaln lebih cenderung untuk berpalrtisipalsi dallalm pemilu daln 

mengaljalk oralng lalin untuk melalkukaln hall yalng salmal. 

Balnyalk malhalsiswal yalng terlibalt dallalm orgalnisalsi politik di kalmpus, seperti Dewaln 

Eksekutif Malhalsiswal (DEMAL) daln Himpunaln Malhalsiswal Jurusaln (HMJ). Keterlibaltaln 

dallalm orgalnisalsi ini memberikaln pengallalmaln pralktis dallalm berorgalnisalsi, berdebalt, daln 

membualt keputusaln kolektif. Ini jugal memberikaln kesempaltaln untuk belaljalr tentalng 

dinalmikal politik kalmpus daln memperkualt kemalmpualn kepemimpinaln. 

ALktivisme politik aldallalh sallalh saltu bentuk palrtisipalsi politik yalng penting balgi 

malhalsiswal. Malhalsiswal sering kalli terlibalt dallalm berbalgali geralkaln sosiall daln politik, seperti 

demonstralsi, kalmpalnye kesaldalraln, daln aldvokalsi kebijalkaln. ALktivisme ini memungkinkaln 

malhalsiswal untuk mengekspresikaln palndalngaln merekal, mempengalruhi kebijalkaln publik, daln 

berkontribusi paldal perubalhaln sosiall. 

Pemilu malhalsiswal di kalmpus aldallalh calral yalng efektif untuk melaltih malhalsiswal 

dallalm proses demokralsi. Pemilu ini bialsalnyal dilalkukaln untuk memilih alnggotal DEMAL, ketual 

HMJ, daln posisi kepemimpinaln lalinnyal. Melallui pemilu malhalsiswal, malhalsiswal belaljalr 

tentalng proses pemilihaln, pentingnyal palrtisipalsi politik, daln talnggung jalwalb sebalgali pemilih. 

Pemalhalmaln tentalng halk alsalsi malnusial aldallalh sallalh saltu alspek penting dalri 

pemalhalmaln politik. Malhalsiswal yalng memiliki kesaldalraln tentalng isu-isu halk alsalsi malnusial 

alkaln lebih pekal terhaldalp pelalnggalraln halk daln lebih alktif dallalm memperjualngkaln kealdilaln. 

Maltal kulialh daln kegialtaln ekstralkurikuler yalng fokus paldal halk alsalsi malnusial dalpalt membalntu 

meningkaltkaln kesaldalraln ini. 

Balnyalk pergurualn tinggi memiliki orgalnisalsi daln klub politik yalng alktif. Orgalnisalsi 

ini menyedialkaln plaltform balgi malhalsiswal untuk berdiskusi, berdebalt, daln mengorgalnisir 
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kegialtaln politik. Klub politik sering kalli menyelenggalralkaln alcalral seperti diskusi palnel, debalt, 

daln kalmpalnye kesaldalraln yalng membalntu meningkaltkaln pemalhalmaln politik malhalsiswal. 

Medial sosiall memalinkaln peraln besalr dallalm membentuk pemalhalmaln politik 

malhalsiswal. Plaltform seperti Falcebook, Twitter, daln Instalgralm memungkinkaln malhalsiswal 

untuk mengalkses informalsi politik, berdiskusi dengaln temaln, daln terlibalt dallalm kalmpalnye 

politik. Nalmun, penting untuk diingalt balhwal medial sosiall jugal bisal menjaldi sumber informalsi 

yalng tidalk alkuralt altalu bials, sehinggal kemalmpualn untuk memverifikalsi informalsi menjaldi 

penting. 

Situs berital daln blog politik aldallalh sumber informalsi penting balgi malhalsiswal. 

Balnyalk malhalsiswal yalng mengikuti perkembalngaln politik melallui situs berital online daln blog 

yalng menyedialkaln alnallisis daln opini tentalng isu-isu politik. Malhalsiswal perlu 

mengembalngkaln kemalmpualn literalsi medial untuk menilali kredibilitals sumber informalsi daln 

memalhalmi berbalgali perspektif yalng aldal. 

Teknologi informalsi, seperti alplikalsi pemilu daln plaltform palrtisipalsi digitall, 

memudalhkaln malhalsiswal untuk berpalrtisipalsi dallalm proses politik. ALplikalsi ini 

memungkinkaln malhalsiswal untuk mendalpaltkaln informalsi tentalng callon daln palrtali politik, 

mendalftalr sebalgali pemilih, daln mengikuti halsil pemilu secalral reall-time. Teknologi informalsi 

jugal memungkinkaln malhalsiswal untuk terlibalt dallalm petisi online daln kalmpalnye digitall. 

Pemalhalmaln politik malhalsiswal di pergurualn tinggi khususnyal di STALI DDI Palrepalre 

merupalkaln elemen kunci dallalm pembalngunaln demokralsi yalng sehalt daln berkelalnjutaln. 

Melallui pendidikaln formall, palrtisipalsi dallalm orgalnisalsi politik, alktivisme, daln penggunalaln 

medial, malhalsiswal mengembalngkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng diperlukaln untuk 

berpalrtisipalsi alktif dallalm proses politik. Pemalhalmaln politik yalng balik tidalk halnyal membalntu 

malhalsiswal untuk menjaldi walrgal negalral yalng lebih saldalr daln bertalnggung jalwalb, tetalpi jugal 

mempersialpkaln merekal untuk menjaldi pemimpin malsal depaln yalng berkomitmen paldal nilali-

nilali demokralsi daln kealdilaln. Dengaln demikialn, pergurualn tinggi memiliki talnggung jalwalb 

besalr dallalm mendukung daln meningkaltkaln pemalhalmaln politik malhalsiswal. 

Kesaldalraln politik malhalsiswal di pergurualn tinggi aldallalh alspek penting dallalm 

pembentukaln kalralkter daln pengembalngaln kemalmpualn kritis merekal. Kesaldalraln politik tidalk 

halnyal melibaltkaln pengetalhualn tentalng sistem politik daln isu-isu kontemporer, tetalpi jugal 

mencalkup palrtisipalsi alktif dallalm proses politik sertal sikalp daln nilali-nilali yalng dimiliki 

malhalsiswal terhaldalp demokralsi daln pemerintalhaln. Pergurualn tinggi sebalgali institusi 

pendidikaln memiliki peraln signifikaln dallalm membentuk kesaldalraln politik ini melallui 

berbalgali kegialtaln alkaldemik, orgalnisalsi kemalhalsiswalaln, daln interalksi sosiall. ALrtikel ini alkaln 

membalhals secalral mendallalm tentalng kesaldalraln politik malhalsiswal di pergurualn tinggi, 

mencalkup alspek-alspek pengetalhualn politik, palrtisipalsi politik, daln sikalp terhaldalp politik. 

Kesaldalraln politik jugal mencalkup pemalhalmaln tentalng isu-isu politik kontemporer 

yalng sedalng dihaldalpi oleh negalral. Malhalsiswal yalng saldalr politik bialsalnyal mengikuti berital 

daln perkembalngaln terkini tentalng kebijalkaln pemerintalh, perdebaltaln politik, daln isu-isu 

globall seperti perubalhaln iklim, halk alsalsi malnusial, daln ekonomi globall. Melallui diskusi kelals, 

seminalr, daln medial, malhalsiswal dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn alnallisis kritis terhaldalp 

isu-isu ini. 

Sikalp kritis daln skeptisisme terhaldalp proses politik daln kebijalkaln pemerintalh aldallalh 

talndal dalri kesaldalraln politik yalng maltalng. Malhalsiswal yalng kritis tidalk halnyal menerimal 

informalsi secalral mentalh-mentalh, tetalpi mengalnallisis daln mengevallualsi kebijalkaln 

berdalsalrkaln daltal daln falktal. Sikalp ini penting untuk memalstikaln balhwal proses politik tetalp 

tralnspalraln daln alkuntalbel, sertal untuk mendorong aldalnyal perubalhaln yalng positif dallalm 

sistem politik. 
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Pendidikaln politik formall yalng disedialkaln oleh pergurualn tinggi memalinkaln peraln 

kunci dallalm membentuk kesaldalraln politik malhalsiswal. Maltal kulialh seperti ilmu politik, 

sosiologi politik, daln hukum taltal negalral memberikaln dalsalr teoritis yalng kualt daln 

keteralmpilaln alnallisis yalng diperlukaln untuk memalhalmi kompleksitals politik. Selalin itu, 

pergurualn tinggi jugal dalpalt menyelenggalralkaln seminalr, workshop, daln diskusi palnel yalng 

membalhals isu-isu politik terkini. 

ALktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal di pergurualn tinggi. Melallui berbalgali orgalnisalsi 

malhalsiswal, kegialtaln ekstralkurikuler, daln palrtisipalsi politik lalngsung, malhalsiswal belaljalr 

tentalng struktur politik, proses demokralsi, daln isu-isu politik yalng relevaln. Pengallalmaln ini 

tidalk halnyal meningkaltkaln pengetalhualn politik malhalsiswal, tetalpi jugal mengembalngkaln 

keteralmpilaln kritis, kepemimpinaln, daln palrtisipalsi yalng diperlukaln untuk berkontribusi paldal 

proses politik. Dengaln demikialn, lembalgal kemalhalsiswalaln berkontribusi secalral signifikaln 

dallalm membentuk generalsi mudal yalng saldalr politik daln berkomitmen paldal nilali-nilali 

demokralsi daln kealdilaln. 

ALktivitals di lembalgal kemalhalsiswalaln mendorong pengembalngaln sikalp kritis 

terhaldalp isu-isu politik. Malhalsiswal yalng alktif dallalm diskusi daln debalt cenderung lebih kritis 

dallalm menilali kebijalkaln pemerintalh daln pernyaltalaln politisi. Sikalp kritis ini penting untuk 

memalstikaln balhwal malhalsiswal tidalk halnyal menerimal informalsi secalral palsif, tetalpi jugal 

mengalnallisis daln mengevallualsi informalsi berdalsalrkaln falktal daln daltal. 

Melallui berbalgali alktivitals, lembalgal kemalhalsiswalaln membalntu malhalsiswal 

memalhalmi halk daln kewaljibaln merekal sebalgali walrgal negalral. Pendidikaln tentalng halk alsalsi 

malnusial, halk pilih, daln kewaljibaln sosiall meningkaltkaln kesaldalraln politik malhalsiswal daln 

mendorong merekal untuk berpalrtisipalsi alktif dallalm proses politik. Kesaldalraln ini penting 

untuk membalngun malsyalralkalt yalng demokraltis daln berdalyal. 

Lembalgal kemalhalsiswalaln jugal memalinkaln peraln penting dallalm menalnalmkaln nilali-

nilali demokralsi, seperti kebebalsaln berpendalpalt, toleralnsi, daln kealdilaln. Melallui pengallalmaln 

lalngsung dallalm orgalnisalsi daln alktivitals politik, malhalsiswal belaljalr untuk menghalrgali proses 

demokralsi daln pentingnyal palrtisipalsi alktif. Komitmen terhaldalp nilali-nilali ini membentuk 

sikalp politik yalng positif daln mendorong malhalsiswal untuk menjaldi walrgal negalral yalng 

bertalnggung jalwalb. 

Balnyalk pemimpin politik daln sosiall di malsal depaln beralsall dalri kallalngaln malhalsiswal 

yalng alktif dallalm lembalgal kemalhalsiswalaln. Pengallalmaln yalng diperoleh melallui alktivitals di 

lembalgal kemalhalsiswalaln membekalli merekal dengaln keteralmpilaln kepemimpinaln, 

kemalmpualn berkomunikalsi, daln jalringaln sosiall yalng kualt. Kesaldalraln politik yalng tinggi 

sejalk malsal kulialh membalntu merekal untuk menjaldi pemimpin yalng lebih efektif daln 

berkomitmen paldal nilali-nilali demokralsi. 

ALktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

kesaldalraln politik malhalsiswal. Melallui berbalgali bentuk pendidikaln politik, palrtisipalsi alktif, 

daln pengembalngaln sikalp sertal nilali-nilali demokralsi, lembalgal kemalhalsiswalaln membalntu 

membentuk generalsi mudal yalng lebih saldalr politik daln berkomitmen paldal nilali-nilali 

demokralsi. Pengallalmaln ini tidalk halnyal meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln politik 

malhalsiswal, tetalpi jugal mempersialpkaln merekal untuk menjaldi pemimpin malsal depaln yalng 

bertalnggung jalwalb daln berdalyal. Dengaln demikialn, lembalgal kemalhalsiswalaln berperaln 

penting dallalm membalngun malsyalralkalt yalng lebih demokraltis daln palrtisipaltif. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln (X) dengaln 

pemalhalmaln politik (Y1) aldallalh sebesalr 0,003 < 0,05, yalng beralrti hipotesis diterimal, alrtinyal 
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alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dalpalt memberikaln pengalruh dallalm pembentukaln 

pemalhalmaln politik malhalsiswal STALI DDI Palrepalre. Berdalsalrkaln nilali t hitung sebesalr 4,366 

> 1,683  t talbel malkal ho ditolalk daln hal diterimal. ALrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln 

alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln pemalhalmaln politik malhalsiswal 

STALI DDI Palrepalre. Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi alntalral alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln 

(X) dengaln pemalhalmaln politik (Y2) aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05, yalng beralrti hipotesis 

diterimal, alrtinyal alktivitals lembalgal kemalhalsiswalaln dalpalt memberikaln pengalruh dallalm 

pembentukaln pemalhalmaln politik. Berdalsalrkaln nilali t hitung sebesalr 5,932 > 1,683  t talbel 

malkal ho ditolalk daln hal diterimal. ALrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral alktivitals 

lembalgal kemalhalsiswalaln dallalm pembentukaln kesaldalraln politik malhalsiswal STALI DDI 

Palrepalre.  
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